BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Penyajian Data

Data-data yang dimasukkan (input) dalam program ini adalah data-data
numerik dalam format tabel dengan n-data yang berupa tabel data hujan (P), tabel
data evapotranspirasi (ETo), dan tabelldata debit terukur di lapangan (Qobs.)
Kemudian hasil keluaran (output) dari p#ogram akan disajikan dalam format tabel
perhitungan dan grafik data. Tabel pérhitungan menyajikan data perhitungan
lanjutan dari data yang dlmasukkén (|np;ut) Sedangkan grafik data yang disajikan
berupa grafik data hujan, graflk data deblt terhltung, grafik data debit terukur

dengan nilai- mla&g sudah memenuhl syarat evaluasbnodel yang telah
i
5.1.1 Data Selkuneer , .‘ ,

ditentukan. ' ' ‘ :

Data sekunﬁlalam penelltlan ini be“rup'éi semua data pamgter dan tahapan

analisis dalam e RAINRUN yang dimasukkan dalam ald®itma pemograman
untuk menghitun menganalisis data-data masukan (in hingga diperoleh

hasil keluaran (outp

5.1.2 Data Primer

Proses pembuatan pr§nB1A(N®nakan data primer dalam

algoritma pemogramannya, hanya saja dalam hal penggunaan, data masukan

(input) dalam pemograman ini adalah data yang diambil dari hasil pengamatan di
lapangan (observasi). Namun, untuk mempermudah penggunaan dalam hal lain
(sebagai sarana pembelajaran), juga dapat digunakan data yang
dimodifikasi/dimanipulasi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Validitas data
masukan (input) tergantung dari pengambilan data di lapangan (observasi). Data
masukan (input) harus dimasukkan ke dalam Microsoft Excel terlebih dahulu
dengan format yang sudah ditentukan dalam ketentuan penggunaan program.



Data-data masukan (input) adalah berupa data hujan (P) dalam satuan mm, data
evapotranspirasi (ETo) dalam satuan mm, dan data debit observasi (Qobs.) dalam
satuan md/detik. Jika satuan data masukan (input) masih dalam satuan yang
berbeda, maka user program disarankan untuk mengkonversi terlebih dahulu

satuan tersebut ke dalam satuan yang telah ditentukan.

5.2 Hasil Pemograman

5.2.1 Pemograman Komputer

Visual Basic adalah salah satu kompiler yang menggunakan bahasa
pemrograman Basic. Bahasa pemrogjraman adalah perintah-perintah yang
dimengerti oleh komputer untuk meiakukan tugas-tugas tertentu. Kompiler
pemrograman Visual Basic, yangldlken1bangkam oleh Microsoft sejak tahun 1991,
merupakan pengembangan dari pendahulunya yaltu bahasa pemrograman BASIC
(Beginner’s All-purpose Symbolic' Instruction Code) yang dikembangkan pada era
1950-an. Visual ic merupakan| sal‘ah satu | developmenﬂa yaitu alat bantu
untuk membuh erbagai Jwac’bm; pr?grgm komputerZhususnya yang
menggunakan s@ operasi Wind_bw4\(8uryokusymo, 2000).

5.2.2 Struktur ram : Sy
Program dal enelitian ini disusun dalam struktu@ograman dengan

menggunakan 14 fi n 4 module, yaitu sebagai berik

Susunan Form : 4
n)

- Forml (Form Logi

S ganct™

- Form3 (Form Input Data Hujan Manual)

- Form2 (Form Menu Utama)

- Form4 (Form Input Data ETo Manual)

- Formb5 (Form Input Data Debit Terukur Manual)
- Form6 (Form Grafik Data Hujan)

- Form7 (Form Grafik Data ETo)

- Form8 (Form Grafik Data Debit Terukur)

- Form9 (Form Perhitungan Awal)

- Form10 (Form Optimasi Model RAINRUN)
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- Formll (Form Kalibrasi Model RAINRUN)

- Forml12 (Form Verifikasi Model RAINRUN)

- Forml3 (Form Simulasi Model RAINRUN)

- Forml4 (Form Grafik Data Perhitungan Optimasi Model)

Susunan Module :

- Modulel (Module Import Excel Data Hujan)

- Module2 (Module Import Excel Data ETo)

- Module3 (Module Import Excel Data Debit Terukur)

- Module4 (Module Eksport File Perhﬁtungan Program ke Excel)

|
Adapun tampilan antar muka (us r interface) masing-masing form dapat

|
|

1. Form User Login 1‘ ‘-1 ,'\
Tampilan form user login dapat dlllh t pada gambar 5.1 di bawah ini. Form ini

hanya berisi untul@ pengguna (use )sa‘a |‘ \\ a

! el
Fil=l ES

Program Aplikasi Untuk Analisis Aliran Rendah

dilihat pada gambar-gambar berlktjt ini. 'l A

—l-
Q)

AV
s 8 ANG‘&

Tanggal 8/3/20i16

Jam i0:21:53

[Mahasiswa =]

NAMA : |HERYANDHI ARDITA PUTRA
NOMHS  : (1040911073

MASUK ‘ KELUAR |

‘ Tentang Program I Tutorial Program I

JURUSAN TEKNIK SIPIL

Sumber : Hasil Penelitian

Gambar 5.1 User Interface Form1 (Form Login)

51



2. Form Menu Utama
Tampilan form Menu Utama dapat dilihat pada gambar 5.2 di bawah ini. Form ini
berisi input data DAS dan input data untuk data hujan, data evapotranspirasi dan

data debit observasi.

—{of x|
File Edit Help
Projects Name  : [Analisis Data Sungai User:
Data Daerah Aliran Sungai (DAS) e i 2
NamaDAS  : [Rangkwi 1040911073 Giy;
Lokasi : [Pangkalpinang
Luas s 25713 km?
iData Hujan’ Il Data Penguapan 1 Data Debit Terukur
[F:\HeryAHampir Fix\Test sikok-sikok - CopyMlnput Data Program | Jumleh Data: 60—
Periode Bulan | Jumlah Hari | P (mm)

1 Okt El 23.1395845660877

2 Nov 30 147 92369336683

3 Des El 311.532766179734

4 Jan El 484.936859616522

5 Feb 3 506.929021028628 i S TR L

5 Mar El 368.85561288224

7 Apr 30 187.269546727015

8 Mei 31 96.6180520231014

9 Jun Ell 211.318045448411

10 Jul El 44.6836380183132

i Agt El 0122320381193618

12 Sept 0 1.54724353025569

T

Sumber : Hasil Penelitian

Gam@Z User Interface Form2 (Form Mer&ma)
3. Form Inpuﬁ Hujan (Manual) 2

Tampilan form ﬁ Data Hujan dapat dilihat pada gambar 5.3 berikut ini. Form
ini berisi tabel lmi; untuk memasuk\ an gata hujan secara maagal.

s InputDatabujan(®) 8 =10x]| V

’&) SRR T Q‘,‘/
4

5 ganot™

Form Input Data Hujan [

Masukkan Jumiah Data: [ 20
Periode Bulan | Jumlah Hari ] P {mm) A|

wcof~|o|o|=

e B b e s

A o

Sumber : Hasil Penelitian

Gambar 5.3 User Interface Form3 (Form Input Data Hujan Manual)
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4. Form Input Data Penguapan (Manual)
Tampilan form Input Data Penguapan dapat dilihat pada gambar 5.4 berikut ini.

Fungsinya sama dengan form sebelumnya.

" [ User:
HERYANDHI ARDITA PUTRA 4 )
1040911073 E. gé‘
) S aanct
Form Input Data Penguapan
Masukkan Jumiah Data: [ 20

Periode Bulan | JumlshHai | ETo(mm) «

A o

Sumber’z': I",-Iasil Penettian{' l\
|
Gambar 5.4 Interface rorm (Fo' m Input Data P an Manual)

=

5. Form Input Penguapan (Manual) i‘

Tampilan form t Data Penﬁuafoan dapat difi

S\

Fungsinya sama an form sebelumnya.
Input Data Debit

B8 Obeservasi (Qobs)

‘
=10l x|
[ User:
/ HERYANDHI ARDITA PUTRA 4
) 1040911073 % E
4 =

Form Input Data Debit Observasi }
Masukkan Jumlah Data: | 20

Periode. Bulan Jumlah Hari Jobs. (m3/de &
8
3
A J;I
4 »
DL

Sumber : Hasil Penelitian

Gambar 5.5 User Interface Form5 (Form Input Data Debit Observasi Manual)

at pada gar'bu- 5.5 berikut ini.
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6. Form Grafik Data Hujan
Tampilan Form Grafik Data Hujan dapat dilihat pada gambar 5.6 berikut ini.

Form ini menampilkan grafik dari data hujan yang dimasukkan di input data.

. Form10 [ =1olx|
Nama DAS User:
Lokasi Heryandhi Ardita Putra 4 X
E

Luas E 2 1040911 073 EL ‘5

JumishData@) : [&0 “Saanot
Peiode | 1 | 2 | 3 | 4 | 5 | ® [ 7 [ 8 [ 8 [ 10 [ 1 | 12 | 13 | 14
Bulan Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Now
Jumlah Hari A 30 3 A 28 3 30 A 30 A A 30 31 30
P (mm) 23139 147.9237  311.5328 4849369 506929 3688556 187.2695 96,6181  211.318 446835 | 01223 15472 1490088 6444
s |

700

600

500

400

300

T 200

100

=+ 0

El gl gl 1Bl igl Izl Bl gl el Bl Igl i

Sumber : Hasil Pen

Gambaﬁ User Intelrfar:e oran (Fo;“m Grafik Dﬁ{ujan)
| |

|
7. Form Grafr@ta Penguapg\n' -

Tampilan Formmm Data Penguapa d Apat dilihat pada gammr 5.7 berikut ini.
Form ini menam@n rafik dari data penguapan yang di an di input data.
n g penguapan yang dimgSuidkan di inp

A A »

Nama DAS User: T
Lokasi Heryandhi Ardita Putra £ S
Luas 5713 : 1040911073 %) ;
JumiahData@) : [0 S8
Periode | S | ;S 2 1
Bulan Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Now
Jumlsh Hari kil El| kLl kil 2 El 0 kil 0 El kil i) El k1]
ETo (mm) 157.0974 1294955 120458 1095094 112143 | 1144852 1159721 114947  91.9337 1149619 1515687 1601173 140.333  938€
: o]

Sumber : Hasil Penelitian

Gambar 5.7 User Interface Form7 (Form Grafik Data ETo)
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8.
Tampilan Form Grafik Data Debit dapat dilihat pada gambar 5.8 berikut ini. Form

Form Grafik Data Debit Observasi

ini menampilkan grafik dari data debit observasi yang dimasukkan di input data.

Nama DAS User:
Lokasi Heryandhi Ardita Putra
Luas : 1040911073
JumlahData @) : [0
Periode 1 | 2 |3 [ & ] 5 | 6 | 7 |8 [ 8 [ 1w [ u | 112 [ 13 | 14
Bulan Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Now
Jumlah Hari 3 0 3 kil 28 kil 30 3 0 k]l kil 30 3 0
Dobs. (m3/detik) 04 043 054 0.39 248 224 1.69 1.04 142 113 069 038 032 1.2
. ol
25 r 25
20 20
M
15 / v J / 15
1.0 / V 1.0
\- \i
r’\
al
05 05
) ¥
N J N Py M
e 4| A"
W e ERE N R ERERERE R ERERE o Tal &l [s] =] El 2] &I 1] Tsl [al =] (el =] =] Ts] |= i
o o I S ot A o 2 N A o ol B S SR o R 2 B A ol B SURGE R IR AU
oK

Sumber : Hasil Pepglitian E ‘ 11' |
{
Gambar 5. &r Interface Forms (F\Forﬁn (Trafik Dat
||

ta PerhitunqarjA al “. }
fik Data Perhitu ga Aavéi)dapat diIitha gambar 5.9
i menampilkan hasil[-perhitungan analisis RAINRUN sesuai
lam analisis RAINRUN.

it Terukur)

dengan rumus-ru

A

: _{ol x|
Project’s Name  : [Anaisis Data Sungai User:
NamaDAS ¢ [Rangkui Heryandhi Ardita Putra E S
Lokasi : [Pangkalpinang 1040911073 3 5
Luas : 25713 km? “aawet™
Parameter Model :
Parameter Min_|_Max. |_Inital Value Parameter Min_|_Max. |_Initial Value | | Evaluasi Ketelitian Model : Hiting
Fraksi Hutan 001 025 SMC2 75 150 150 i - =n
Fiaksi Larian Pemukaan | 0.01 | 0.1 (if] 15M2 20 | 150 150 art Rorstasi (), Bun Dptimasi Model
70 200 200 1GWS 40 150 150 Votume Ervor (VE) - | SN -
15M1 40 | 200 200 K 01 | 03 03 s | b
ke 08 | 2 2 K2 02 07 07 Bk RO &
Periode Bulan | JumlahHai | P (mm) | ETo(mm) | Pneto(mm) | Rsu(mm) | PET (mm) | ke [ AET (mm) -
1 Okt El 23.13% 157.0974 230332 23033 3141948 1 3141948
Nov El| 147.9237 129.4955 147.8599 14.786 258.991 0 0
Des El 311.5328 120,458 311.4894 311489 240916 0.9505 228.3307
Jan El 484.9369 109.5094 484.9068 48.4907 219,018 1 213,018
Feb 2 506.929 112143 506.9002 5069 224.286 1 224.286
Mar El 368.8556 114.4852 368.8172 36.8817 228.9704 1 228.9704
Apr El] 187.2695 115.9721 187.2113 18.7212 231.9442 1 231.9442
Mei El 966181 114,947 96,5435 96544 229894 0.9753 224.2156
_I_I Jun an 211318 a1 9337 211 2R37 2112R4 183 AR74 n n _I.ZI
4 »
Bulan ke- 1 | 2 I 3 I 4 | 5 | Qal. rerata (av) : 06123 m3/s
Gcal-Oealave. (8] 0.0715 03432 0372 0503 1.0955 ; FY5)) .
Dobs-Qobs.avr. B], 0522 0432 0382 0532 1.558 Qobsiecaa (i) EE
[BHE] -0.0373 01689 0421 -0.2676 1.7068 7
(@obs. Ocal)2 0.0805 02762 01974 05261 05963 G Qeal. : 03974 m3/s
{Qobs Dealerata) 2 0.0451 0.0332 0.0052 0.0434 34883 5 Qobs. . 0629 mifs
4 » =
| Z[(Qeal-Qealavr) (Qobs-Qobsave)]:| 97175 (m/s)?

2/23/2016 04:55:25

AERENRERRNRENRERENRENEERNNRERRERENRENNERNNNERNENENNNRNERERE|| Setesai

Sumber : Hasil Penelitian

Gambar 5.9 User Interface Form9 (Form Perhitungan Awal)




10. Form Optimasi Model RAINRUN
Tampilan Form Optimasi Model RAINRUN dapat dilihat pada gambar 5.10
berikut ini. Form ini menampilkan pilihan optimasi (kalibrasi, verifikasi dan

simulasi) sesuai dengan peruntukannya optimasinya.

s optinasitodel =lalx
| File
| - Data Sungai
§ ";;:z" 3 o IHunUptirnasi L] User:
o IR HERYANDHI ARDITA PUTRA
Lokasi JAWA TENGAH T AN
Luas 8713 km? Run Optimasi 3 g
JuniahData 60 | 12223 | 8/3/2016 K

Sumber : Hasil Penelitian

Gambar 5.10 User Interface Forml@ (Form Optimasi Model RAINRUN)
|

[
11. Form Kalibrasi Model RAINRUN

Tampilan Form Optimasi Model RAINRUN dapat dilihat pada gambar 5.11
berikut ini. Pada form ini, semua paramet rak dioptimasi dengan menggunakan
kombinasi solver gxcel dengan solving etho evolution pada solver-nya.
Tampilan solver emang sama denga ta pilan solve Microsoft Excel,

hanya saja pad ikasi ini, solving da at dilakukan han engan menekan

/\f

[13 -
tombol SOLVIq yang ada di dalamnya
i - 0phmasu Model e : ,:—, = =1ofx(
KALIBRASI PARAMETER DAS GAJAHWONG MENGGUNAKAN MODEL RAINRUN DI PAPRINGAN
bl Parameter DAS Satuan | Simbol Hasil Optimasi Initial Value min max
Luas DAS km? A 25.713
"|Fraksi hutan - oh 0.010 0.01 0.5
Fraksi larian permukaan - o 0.024 0.01 1
-|Kapasitas air tertekan (Soil Moisture Capacity 1) mm SMC1 30.000 30 250
Initial Soil Moisture 1 mm ISM1 240.845 50 250
_|Faktor tumbuhan - k. 1.576 0.8 25
Kapasitas air bebas zona atas (Soil Moisture Capacity 2) mm SMC2 | 199.588 75 200
-|Initial Soil Moisture 2 mm ISM2 34.419 20 200
Initial Ground Water Storage mm IGWS 99517 40 200
koefisien penyurutan tampungan air bebas zona atas - k4 0.111 0.1 0.5
koefisien penyurutan simpanan air tanah - ko 0.652 0.2 1
SOLVING |
Parameter DAS Satuan | Hin. | Max. | Hasil Optimasi
Luas DAS k2 25713 AN DSt
Fraksi Hutan - 0.01 05 0.01
|_Fraksi Larian Permukaan | : om 1 0.024 Kembali
SMC1 mm 30 250 30.000
1SM1 mm 50 250 280.845
ke - 08 25 1.576
SMC2 mm 75 200 199588 User:
1SM2 mm 20 200 34.413 HERYANDHI ARDITA PUTRA
1 1GWS mm 40 200 99.517 1U3UY 11 U/3 § %
ki d 01 05 01 12:58:22 8/3/2016 Ty
[ K2 : 02 1 0652 e

Sumber : Hasil Penelitian

Gambar 5.11 User Interface Form11 (Form Kalibrasi Model RAINRUN)
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12. Form Verifikasi Model RAINRUN
Tampilan Form Verifikasi Model RAINRUN dapat dilihat pada gambar 5.12
berikut ini. Pada form ini, nilai parameter hasil optimasi dimasukkan ke

perhitungan kembali menggunakan data lanjutan dari data yang dikalibrasi.

S optmasitodel =[olx]
File
o [verticas =] [ser: 1
NamaDAS  GAJAHWONG, PAPRINGAN HERYANDHI ARDITA PUTRA
Lokasi YOGYAKARTA S 5 A
Luas 25713 km? 3 2
JumizhData 60 [ 12:40:03 [e7arzo018 ,,Wé’
Periode Bulan [ JumlshHai | Plom) | ETofmm) | Pretio(mm) |  Rsw(mm) |  PET(mm] | ke [ AET {rom) =
Okt El 2313% 157.0874 231353 05322 247.4284 1 247.4284
Nov 0 147.9237 1294355 147.8211 3.4022 2039554 0785 160.105
Des El 3115328 120.458 1531 7.1653 189.7214 0043 8158
Jan Eil 484.9369 1095094 484.9357 111535 1724773 1 1724773
Feb F] 506.929 112143 506.9278 116534 1766252 1 1766252
Mar 3 363.8556 114.4852 368.8541 8.4837 1803142 1 180.3142
Apr El] 187.2695 1159721 187.2672 43072 1826561 1 1826561
Mei El %6181 114947 966151 22222 181.0415 1 181.0415
Jun 0 211318 91.9337 2113158 48503 144.7956 0 0
Jul 3 446836 1149619 445799 1.0277 181.065 1 181.065
Agt El 01223 1515667 01151 0.0028 2387207 0 0
Sept El] 15472 1601173 1541 0.0356 2521847 0.0053 1.3366
Okt Eil 143.0088 140333 149.0083 34272 221.0245 00134 23617 &
K1 ] = e e JJ
-Parameter P: Optimasi Evaluasi Ketelitian Model
PARAMETER Min. Max. PARAMETER Min. Max. HasilOptimasi || go worpsiR) [ 0755
Fraksi 0.01 025 Fraksi Hutan 0.01 05 0.01 v T
Fraksi Latian Permukaan | 0,01 0.1 Fraksi Larian Permukaan | 0.01 1 0.023 LT et
SMC1L 70 200 sMCL 30 250 30.008 Koot Ensiensi (CE) | NN
1M1 30 200 1M1 s 250 240.782
ke 05 3 & 5 75 1575 Tampikan Grafik Kalibrasi
SMC2 75 150 SMC2 75 200 199.616
1SM2 20 150 M2 20 200 36514 Eksportto Excel
IGWS 40 150 IGWS 40 200 99.542
Kl 01 03 K1 [ 05 0.111
2 02 07 Q2 02 1 0652 Kembaii | Keluar
e T ]
Sumber : Has itian i i)

]

[ |

|

Gambar 5.1?r Interfac FTr 13 ( orm
S5 ‘|

‘\T/erifikasi MﬁRAINRUN)
: |
13. Form SimulggfModel RAINRUN )L —
Tampilan For lasi Model RAINRUN dapat dilihat®pada gambar 5.12
pi nmnu i NG pat dilihat_pada g
berikut ini. Padwn ini, nilai parameter hasil optimasi Wukkan ke dalam
perhitungan kemb

‘ggunakan semua data hujan yan ut di awal.

. Kalibrasi Model ~ i T =10 x|
File
atx Seapal [Gimdes User:
Hema DASSN TARIIGAN, HERYANDHI ARDITA PUTRA
Lokasi JAWA TNGAH £ A
T 55713 1040911073 H 2
JumlahData 60 | 10:44:43 | 8/3/2016 *7,, W@‘
Periode Bulan [ JumlahHai | P (mom]. [ ETofmm) [ Pretofmm) |  Rsurfom) |  PET(mm) | ke [ AET (mm) -
Okt El 2313% 157.0974 231353 05554 247.4284 1 2474284
Nov Ell 147.9237 129.4355 147.9211 35502 2033554 0.7802 159126
Des 3 3115328 120.458 3115311 7.4768 189.7214 00776 14.7224
Jan El 484.9369 1095034 484,937 116385 1724773 1 1724773
Feb ] 506.929 112143 506.9278 121663 1766252 1766252
Mar El 360.8556 114.4852 368.8541 8.8525 180.3142 1 180.3142
Apr Ell 187.2695 115.9721 187.2672 44345 1826561 1 1826561
Mei kil 966181 114.347 966151 23188 181.0415 1 181.0415
Jun Ell 211318 91.9337 2113158 50716 144.7956 0 0
Jul El 446836 114.9619 446739 1.0724 181.065 1 181.065
Agt El 01223 151.5687 01151 0.0029 2387207 0 0
Sept El] 15472 160.1173 15411 0.0371 2521847 00053 1.3366
Okt El 149.0088 140.333 143.0063 35762 221.0245 00133 2333 %
> £ e 1 A0 282 L]—I
~Parameter Default —————— - Parameter Optimasi Evaluasi Ketelitian Model
PARAMFTER Max. Initial Value P Max. Hasil Optimasi i® [ o
Fraksi 0 035 Fraksi Hutan 5 001 oo |
Ao o Volume Error (VE) 2
Fraksi Larian Permukaan 01 01 Fraksi Larian Permukaan 1 0.024 elune SetE ET
sMcC1 200 200 sMC1 250 30.004 Koot Ensiensi ) [N
1M1 200 200 1M1 250 2406
ke 3 i 25 Tampikan Grafik Kalbrasi
SMC2 150 sMe2 200
SM2 150 SM2 200 Eksport to Excel
IGWs 150 IGWs 200
Kl 03 Kl 05
2 07 2 1 Kembali Keluar

Sumber : Hasil Penelitian

Gambar 5.13 User Interface Form14 (Form Simulasi Model RAINRUN)
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14. Form Grafik Hujan-Debit Hasil Analisis RAINRUN

Tampilan Form Grafik Data Debit dapat dilihat pada gambar 5.8 berikut ini. Form
ini menampilkan grafik data debit dan hujan yang diperoleh dari hasil akhir
analisis RAINRUN yang telah dilakukan.

. Grafik Hujan-Debit (P-Q) Hasil Analisis RAINRUN ) ] ‘5]
800 800
&,
E 600 8 600
T 400 | I | 400
=
£ o0 I 1.1, o1l M "
NN,  DUANN.. . HNNED. 0. JINE I AT, [,
&1 Tal Tal T21 TsT Tel Tg1 Tgl ol Tal TsT Tzl Tzl Tgl Tl Tal TsT Tel Tzl Tal Tol sl TsT Tel gl Tel TaT Tl TsT T
25 h 25
=20 A l\ 20
2 I\ / /\ A
~
& 18 Val LN f\ 15
£ LN/ X\ PN\ VA N War (a2
2. N4 TN /N AR
)
2 os 05
- w 4 V \.—/
BT Tel Tol TaT 15T Tel T2l Tel T3T 1T 1sT 1T =T Tl &l Tl 1T 121 &I g1 I &l 151 Tel =T Tal Tgl 1ol IsT el |
o aishel SRS B p e SIS L gl el R U g s g I sl g L Il RIS I el el el vl B
Bulan (Name)
P  Evaluasi Ketelitian Model
LuasDAS (km2):  25.713 = e mmm Q hit.
FraksiHutan  0.01 SMC2 199.778 VE - 1.402 m— Q obs.
FraksiLatian  0.024 ISM2 100656 CE : 0.6203 User:
SMC1 30.004 1GWS 34.009 HERYANDHI ARDITA PUTRA
ISM1 240679 K1 o111 Kembali E
ke 1575 %) 0652 ——_— - — 10107 3 ,?
Al | 10:53:14 I 8/3/2016 S

Sumber : Hasil Penelitiafig || B | s
Gambar 5.14 ﬁ Interface Eer’bM (Fofm G{éflk Huajn-DaHasil Analisis
m RAINRUN) ~

5.2.3 Alqoritma:mqraman w

Algoritma Pem@Qraan atau kode program (pseudo@) dalam program ini

selengkapnyadapatdiliﬂ lampiran. G*}

5.3 Tahapan Penggunaan Prog

Tahapan pengoperasian program ini dapat dilakukan dengan mengikuti
prosedur berikut ini.

1. Semua input data numerik (angka) dalam keseluruhan program ini
menggunakan standar internasional, yaitu menggunakan tanda titik untuk
menunjukkan nilai desimal.

2. Pengisisan form Login dapat dilakukan dengan memilih/mengklik pilihan tipe
user dalam combo box yang telah disediakan dalam program ini, yang terdiri
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dari “Mahasiswa” dan “Dosen”. Untuk pilihan tipe user “Mahasiswa” akan
muncul 2 textbox kosong, yaitu textbox untuk pengisian Nama User dan NIM
yang dapat diisi dengan tipe data string (huruf) ataupun angka (jika identitas
user tidak ingin diketahui). Sedangkan untuk pilihan tipe user “Dosen” akan
muncul 1 textbox kosong yang dapat diisi dengan tipe data string (huruf)
ataupun angka (jika identitas user tidak ingin diketahui) untuk pengisian
Nama User saja. Selanjutnya tinggal mengklik tombol MASUK jika ingin
melanjutkan penggunaan program, atau KELUAR jika ingin mengakhiri
penggunaan program. l

Setelah melakukan pengisian data p‘ada form Login, selanjutnya akan muncul
tampilan Menu Utama dari program ini_yang merupakan form untuk
pengisian data input hujan éP) data evap'otransplra5| (ETo) dan data debit
terukur (Qobs.). Untuk peng|5|an tnput data hujan (P), data evapotranspirasi
(ETo) dan data, debit terukur (Qobs) dapat dilakukan gdengan dua pilihan.
Pilihan pert apat dllakukan; dengart menggunak nu Browse File
yang terd alam menu Fné — Input Data — se File dalam
program. Fﬁang dapat dtbaea clleh "browse file” adal e Excel 97-2003
Worksheetmksten3| (*.xIs). U_ntuk file excel 2007%=atagu yang terbaru
berekstensi %x) maka diharuskan untuk mengkonyersiffile terlebih dulu
ke ekstensi (*% engan cara meng-Save As file demi Ms. Excel 2007 atau
yang terbaru, kemfudi rubah ekstensi file ilfhan file type menjadi
Excel 97-2003 Wor mapat dilakukan dengan

menggunakan “input data m at diakses dalam menu File —

Input Data — Input Data Manual pada program. User dapat mengisikan data
hujan, data evapotranspirasi dan data debit terukur pada form input data
manual yang telah disediakan apabila user tidak ingin menginput data dari
Microsoft Excel.

Pada form Menu Utama terdapat tombol Tampilkan Data Hujan, Tampilkan
Data Penguapan, dan Tampilkan Data Debit Terukur. Ketiga tombol ini
memiliki fungsi yang sama, yaitu untuk membuka tampilan baru yang

menyajikan grafik data dari input data (hujan, penguapan, dan debit terukur)
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yang telah dimasukkan. Untuk mengembalikan tampilan ke Menu Utama
dapat dilakukan dengan mengklik tombol OK atau tombol close (x) pada
form Grafik Data (hujan, penguapan atau debit terukur).

Selanjutnya, setelah semua data telah di-input, dengan mengklik tombol OK
maka akan muncul tampilan form perhitungan awal. Untuk melakukan
perhitungan dapat dilakukan dengan cara mengklik tombol Hitung yang
tersedia pada form perhitungan awal, tunggu beberapa saat sampai
perhitungan selesai dilakukan. Pada form ini, parameter RAINRUN awal
perhitungan diambil berdasarkan buku terjemahan Kondisi Hidrologi Di
Indonesia karya Rob van der Werwi[ (1994) dan difokuskan pada nilai-nilai
maksimum berdasarkan buku ter’éebut. Nilai-nilai tersebut dapat diubah
sesuai dengan keinginan d‘ser (I"se‘i‘lanjut‘rL‘lya akan dijelaskan pada form

|

berikutnya). o |

Sebagaimana gengan beberdpé pe“mod‘elan‘ hidrologi lain@aya, hal yang paling

penting dip tkan adalah t'emt;ﬂng evaluasi ketelitia del. Program ini
dibuat unt ncari nilai-r‘]ilz’i‘i ptarameter RAINRUN ya
angka stanﬁﬁ yang mengaéu Aada; evaluasi ketelitiars Model, yaitu nilai
korelasi (mn volume error (VE) Dalam programesdgi, nilai evaluasi
ketelitian m dapat dilihat pada form Perhitung al dimana akan
ditampilkan h hitungan evaluasi ketelitian mo amping parameter
model. Perhitun an dilanjutkan pada ipas” model dengan cara
mengklik tombol Bﬂ;sim | ﬁm muncul tampilan form
baru yang menampilkan form odel RAINRUN. Namun, jika ada
kesalahan dalam menginput data hujan, data penguapan atau data debit
observasi, user dapat mengklik tombol Kembali di bawah tombol Run
Optimasi Model sehingga perhitungan pada form Perhitungan Awal akan di-
reset kembali menjadi perhitungan kosong dan dapat digunakan lagi untuk
menghitung kembali data-data baru yang di-input.

Setelah mengklik tombol Run Optimasi Model, program akan menampilkan
form Optimasi Model RAINRUN yang terdiri dari beberapa frame yang

berisi:
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- Framel : data sungai yang diinput
- Frame2 : data user program, variasi jam dan tanggal
- Frame3 : parameter RAINRUN default dari form sebelumnya
- Frame4 : parameter RAINRUN optimasi yang di-input sendiri
- Frame5 : evaluasi ketelitian model
- Frame6 : tabel perhitungan RAINRUN

Pada form ini, user akan memilih untuk melakukan kalibrasi, verifikasi
dan simulasi pada model yang akan dianalisis dengan cara mengklik combo
box yang tersedia. Combo box pkan menampilkan 3 pilihan optimasi
(kalibrasi, verifikasi dan S|muIaS|) dan user dapat memilih sesuai dengan
kebutuhan. Kemudian, untuk menqmpllkan perhitungan sebelumnya, user
dapat mengklik tombol Load Perh'ltungan'SebeIumnya di bawah combo box
yang tadi. Sebelum melakukan pptimasm user diharuskan untuk mengisi
telebih dahulyggarameter yang adp di’ frame4 (cukup meagisi nilai minimum

dan maksi saja, dan tldak boleh ! disi denga ka nol ataupun
\

dikosongk u '
1[ ‘ | !

Pengisiﬁilai minimum Jdan 'maksimum adal ertujuan untuk
membantu ram untuk memb_ata'si rentang nilai seliggga dapat men-
solving nilai i parameter agar diperoleh nilai para ang optimal dan
mendekati ko ang sebenarnya. Selanjutnya, tinggal mengklik
tombol Run Optld

Wsehmgga program akan fmemproses nilai parameter
yang dimasukkan tad % N parameter yang sudah di-
solve dari perhitungan evaluas model (pada frame5) ke dalam baris

kotak Hasil Optimasi pada frame4.

Apabila ingin mengambil hasil perhitungan optimasi pada baris kotak
Hasil Optimasi (frame4), user cukup mengklik tombol Ambil Hasil Opt. pada
form ini dan angka-angka pada baris kotak frame3 akan berganti menjadi
angka-angka pada baris kotak frame4, dan baris kotak frame4 akan kembali
kosong. User juga dapat mengisi kembali baris kotak yang kosong tersebut
dengan perkiraan nilai-nilai parameter yang dirasa lebih baik dari nilai-nilai

parameter sebelumnya. Sama seperti form sebelumnya, pada form ini juga
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terdapat tombol Kembali yang memiliki fungsi yang sama dengan form-form
sebelumnya, yaitu me-reset kembali perhitungan di form ini sehingga dapat
digunakan kembali untuk perhitungan yang baru. Pada form ini terdapat form
Keluar yang berfungsi untuk menutup program. Pada form ini juga, terdapat
tombol Tampilkan Grafik Optimasi yang berfungsi agar menampilkan form
baru untuk melihat grafik data hujan yang disandingkan dengan grafik data
debit observasi dan debit hasil perhitungan RAINRUN.

Apabila user ingin meng-export perhitungan ke dalam file excel (.xlIs),
cukup dengan mengklik tombol E)fport to Excel dan program akan meng-
copy perhitungan ke dalam tampll»an Microsoft Excel secara otomatis dan

menampilkannya. |

5.4 Algoritma Sistem “. | | ‘«

Algoritma sistgm dalam penelltlan ini dlbuat dengan m unakan flowchart
form yang berisi -tahap penyeleéalan masalah (prose serta aliran data
agar lebih mud ipahami. AIngltr%a S|stem dalam pene ini terdiri dari

beberapa flowct@orm sebagai berikut:

- Algoritma Sm form Login (A) | .:
- Algoritma Slwform Menu Utama (B) V
- Algoritma Slstw ut Data Manual (C) QI

- Algoritma Sistem i Data (D) %

- Algoritma Sistem Ana G*v

- Algoritma Sistem Optimasi V\gA)

- Algoritma Sistem Kalibrasi Model (G)

- Algoritma Sistem Verifikasi Model (H)

- Algoritma Sistem Simulasi Model (1)

- Algoritma Sistem Grafik Hujan-Debit (P-Q) Hasil Analisis RAINRUN (J)

Beberapa dari algoritma sistem tersebut diantaranya ada yang saling
berhubungan satu sama lain sehingga pada penggambaran flowchart-nya terdapat
beberapa bagian yang terputus (terhenti), namun bukan berarti berakhir. Hal ini

disimbolkan dengan gambar (o) terbalik disertai dengan huruf abjad di dalamnya
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sesuai dengan simbol huruf pada masing-masing algoritma sistem yang ada.
Fungsinya adalah agar siklus pemograman tetap saling berhubungan satu sama
lain dan mencegah terjadinya debug (error running) pada saat menjalankan
program. Sementara untuk melihat bahwa algoritma sistem berakhir disimbolkan
dengan gambar ( (___ ) ) yang disertain tulisan “End” di dalamnya. Semua
algoritma sistem dalam pemograman ini dapat dilihat pada gambar-gambar
berikut ini.

1. Algoritma Sistem form Login (A)

Tipe User Mah§ iswa
Input Dat;

- Nama [
- No Mahasiswa |

N

=

e

2
—

Pilih Tipe
User

:Q |
[EES Gambar 1 Fowcfwartfc}rm Login
2. Algorltrﬁstem form Menu tama (B) h
o— —
& v,

-
d}) ‘ MZZL”!Z&a %
4s

Tampilkan
Grafik

Gambar 5.16 Flowchart form Menu Utama
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3. Algoritma Sistem Input Data Manual (C)

Y

Tampilan
Input Manual

v

Input Data :
- Hujan (P)
- Penguapan (ETo)
- Debit (ibservasi (Qobs.)

Tampilan
Grafik Data

-

OK

Gambar 5.18 Flowchart Grafik Data
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5. Algoritma Sistem Analisis RAINRUN (E)

!

Tampilan i
Analisis RAINRUN [*

‘ Proses ‘ ‘ Reset E ‘
Run Optimasi
Model

© &

Ambil Hasil Eksport to Excel Tampilkan Grafik N
Optimasi Optimasi
Y

Microsoft v

vV
/A

Gambar 5.20 Flowchart Optimasi Model
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7. Algoritma Sistem Kalibrasi Model (G)

Y

Tampilan
Kalibrasi Model

Run Kalibrasi
un Kalibrasi Kembali N

Y

8. Algorit

{ITUN

no change

Gambar 5.22 Flowchart Verifikasi Model
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9. Algoritma Sistem Simulasi Model (1)

¥

Tampilan
Simulasi Model
Run Simulasi
Run Simulasi Kembali N
Solve | Y
— [
I\
[
N R=0,7
VE = 5%
Y
OK f

Q V)
S0z
<Gambar 5;3' lowchart Simluasi Model'—
m 5 ~

e
10. Algoritmﬁem Grafik Hujan-Debit (P-Q) Hasil A@s RAINRUN (J)

)
2

Grafik Hujan-Debit (P-Q)
Hasil Analisis RAINRUN

v

Export to Excel

v

Microsoft
Excel

Gambar 5.24 Flowchart Grafik Hujan-Debit (P-Q) Hasil Analisis RAINRUN
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5.5 Penerapan Program Pada Kasus

Suatu pemodelan yang dibuat dengan menggunakan bahasa pemograman
pada dasarnya haruslah memiliki suatu pengujian (validasi) untuk mengetahui
apakah aplikasi yang dibuat akan dapat berjalan dengan baik atau tidak. Maka dari
itu, pada penelitian ini juga diperlukan suatu contoh kasus untuk menguji apakah
aplikasi yang telah dibuat dapat berjalan dengan semestinya. Untuk itu, contoh
kasus yang akan diterapkan pada aplikasi buatan dalam penelitian ini akan diambil
dari penelitian yang pernah dilakukan oleh Wiwin Nanti (2007), yaitu pada DAS
Gajahwong dan DAS Winongo di Yogy\lakarta. Wiwin Nanti (2007) menganalisis
unjuk kerja model RAINRUN dan N‘RECA pada kedua DAS tersebut dan
membandingkannya. Namun, karpna péngunan' validitas aplikasi yang dibuat ini
adalah untuk pertama kali, maka sebagal batasan dalam penelitian ini, penulis
hanya menggunakan satu DAS saja yaltu DAS Gajahwong yang berada di sta.
Papringan yang @kan sebagal' cqntoh kasus Data—da@ng terdapat pada
DAS Gajahwora kemudian akaq dianalisis dengan n@unakan aplikasi

=y [
yang sudah dib W -
! ‘

utuhkan dalam penerapan program ai data masukan
an RAINRUN adalah data huj otranspirasi, debit

terukur dan luas DAS:! ?ai validasi program dianibil dari DAS Gajahwong di
Papringan yang memiliki é‘DBAm 2 untuk menguji validasi

model yaitu model hidrologi dan jugd™m

5,5.1 DataM

optimasinya.

Data curah hujan yang akan digunakan pada penerapan aplikasi ini sebagai
data sekunder untuk validasi diambil dari stasiun klimatologi di Papringan dari
tahun 1994 sampai dengan 2004 dengan alasan bahwa data tersebut memiliki
panjang tahun data yang cukup panjang (lebih dari 5 tahun). Data curah hujan
tersebut kemudian akan menjadi input data pada aplikasi yang akan diuji
validitasnya. Data selanjutnya yang menjadi data masukan dalam aplikasi untuk
validasi adalah data evapotranspirasi (ETo). Pada DAS Gajahwong data

evapotranspirasi menggunakan data evapotranspirasi dari tahun 1994 sampai
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dengan 2004 dengan jumlah data yang sama dengan data curah hujan. Data-data
tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.1 dan Tabel 5.2 di bawah ini.

Tabel 5.1 Data Curah Hujan Rata-Rata Bulanan DAS Gajahwong di Papringan

(mm)
Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
1994 | 412.76 | 474.55 | 730.59 [ 247.59 | 50.22 0 0 0 0 23.14 | 14792 | 311.53
1995 | 484.94 | 506.93 | 368.86 [ 187.27 | 96.62 | 211.32 | 44.68 0.12 1.55 149.01 | 644.42 | 282.39
1996 | 335.72 | 237.9 206.4 | 107.48 | 39.12 16.56 0.3 31.51 0.71 226.1 | 427.01 | 348.97
1997 | 333.34 | 366.5 49.21 | 144.62 | 42.82 4.27 0 0 0.18 2.52 55.95 [ 253.33
1998 | 305.63 | 545.76 | 357.38 | 266.71 | 78.41 | 208.27 | 189.35 | 25.92 60.73 | 498.58 | 342.88 | 289.61
1999 [ 402.49 | 328.17 | 368.28 | 322.15 | 158.49 | 35.97 47.43 1.07 6.84 160.54 | 313.94 | 342.26
2000 | 256.92 | 470.28 | 334.43 | 357.94 | 113.32 | 45.21 7.42 15.14 3.69 242.04 | 374.1 | 149.81
2001 | 397.02 | 299.81 | 522.5 | 270.98 | 132.31 [} 129.49 | 24.83 0.99 9.22 441.76 | 293.82 | 218.2
2002 | 479.96 | 500.91 | 241.57 | 251.51 | 106.06 ;‘ ) 2.76 0 0 5.46 203.69 | 256.5
2003 | 294.63 | 396.28 | 391.45 | 84.21 134.8 y' 120.91 0 0 3.72 33.2 168.38 | 252.66
2004 0 0 0 0 0o [[Lo Jl o 0 0 0 0 0
| |‘ “‘ “.
‘ l\. ) 'I \ A - .
Tabel 5.2 Data Evapotranspirasi DAS Gajahwong di Papringan (mm)

Tahun Jan Fe ar Apr‘ '1' Ma}'l Pun “ | Jul Aug p Oct Nov Dec
1994 | | | 157.1 129.5 120.5
1995 109.5 112% 1145 116 | 114, 91.9 115 151.6 . 140.3 94 138.7
1996 122.5 129.2 124.8 | | 128 121.7 | 141 140.8 b 123.9 106.6 138.2
1997 145 162 | 1231 [/1194 | 11881 1335 | 142 : 1725 | 1477 | 1234
1998 | 126.2 1088 | 1062 | 113 | 886 | 983 | 1336 1005 | 1152 | 1426
1999 127.2 128.1 113.9 105.2 /102 109.7 149.6 128.8 112.5 118
2000 133.8 134.1 107.9 110~ | ,105.8 127.4 129.7 : 121.3 105.2 149.4
2001 124.5 104.7 89.1 103.5 91.8 115.8 134.9 : 99.8 110.7 130.3
2002 106.4 ; 9.4 107.5 107.7 104.4 114.3 170.2 126.3 127.7
2003 121.3 . 120.6 105.9 109.6 136.3 148.1 121.6 117.6
2004 107.4 114.8 é 126.3 104 104.2 104.1 1 83.4 70.5 68.2

5.5.2 HasiIAnaIisaApIii

Proses kalibrasi paramete

dengan menggunakan data pada
tahun awal data (1994 — 1999), dan untuk data tahun berikutnya digunakan untuk
uji verifikasi (1999 — 2004). Sedangkan uji verifikasi dilakukan untuk menguji
apakah nilai parameter karakteristik hidrologi DAS yang ditinjau merupakan nilai
yang cukup representatif untuk DAS tersebut. Uji verifikasi dilakukan dengan
menghitung model RAINRUN dengan nilai parameter yang sudah didapat pada
tahun data diluar tahun data yang digunakan untuk kalibrasi. Proses perhitungan

dan analisis RAINRUN dengan Visual Basic dapat dilihat pada lampiran.
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1. Hasil kalibrasi parameter model RAINRUN

Pada penggunaan aplikasi Visual Basic yang dibuat dalam penelitian ini

untuk sta. Papringan, parameter karakteristik DAS Gajahwong hasil kalibrasi

seperti yang terlihat pada Tabel 5.3 berikut ini.

Tabel 5.3 Nilai parameter karakteristik DAS Gajahwong hasil kalibrasi dengan

Visual Basic
Parameter Satuan | Hasil Kalibrasi
Luas DAS 1 km? 0.041
i | -
Fraksi hutan | 0.024
Fraksi larian permukaan ,‘ ‘ - 70.000
Kapasitas air tertekan (Soil M0|stmre quacny ].D mm 168.787
Initial Soil Moisture 1 | B | mm 1.488
/ | . Ny ‘ i
Faktor tumbuhan | ‘; \ . 149.830
Kapasitas air bebi%a atas (Soil Moisture | m
Capacity 2) ‘ | j 16.694
| 1 ! |
Initial Soil M 2 || -
nitial Soi om@ i | &L mm 78.299
Initial Ground \"ﬂ Storage W mm 0.100
koefisien penyurmampungan air bebas zona -
0.653
atas q
X 0.041

koefisien penyurutan si an air tanah
Sumber : Hasil Penelitian G@

Dan untuk evaluasi ketelltlan mo eI pada hasil kalibrasi dapat dilihat pada

Tabel 5.4 berikut ini.

Tabel 5.4 Evaluasi ketelitian model hasil kalibrasi dengan Visual Basic

Ketelitian hasil Visual Basic
DAS Papringan
Kesalahan volume (VE) 3.2597%
Koefisien korelasi (R) 0.7736
Koefisiensi Efisiensi (CE) 0.595

Sumber : Hasil Penelitian
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2. Hasil verifikasi parameter model RAINRUN
Setelah diperoleh nilai-nilai parameter karakteristik DAS dari hasil kalibrasi

model. Maka, untuk melakukan verifikasi model melalui penerapan aplikasi
Visual Basic yang dibuat dalam penelitian ini untuk sta. Papringan, parameter
karakteristik DAS Gajahwong, evaluasi ketelitian model pada hasil verifikasi
dapat dilihat pada Tabel 5.5 berikut ini.

Tabel 5.5 Evaluasi ketelitian model hasil verifikasi dengan Visual Basic

Ketelitian hasil Visual B?‘Sic
| DAS Papringan
Kesalahan volume (VE) | -21.1279%
Koefisien korelasi (R) r.! \ 0.7921
Koefisiensi Efisiensi (CE) | | | | 0:5579
| | \ 1
i

Sumber : Hasil Penelitian e

3. Hasil simulasi rametermddél R‘)'\IN'RUN
Selanjutnya
dilakukan kali sebelumn)Ja ’le

h simulasi, d'imjna paraﬁneter karakte DAS yang sudah
n digunakan kembali uk perhitungan

I |
dengan mengguﬁn seluruh data-curih h'ujari';dan data evap spirasi yang ada
(dari tahun 199mnpai dengan 2004). Hasil dari simulasisatameter ini dapat

dilihat dari nilai asi ketelitian model pada Tabel 5.6 b#ni.
Visual Basic

Tabel 5.6 Eva etelitian model hasil simulasi d%
Ket s B?S'C
apringan

Kesalahan volume (V 13.598%
Koefisien korelasi (R) 0.7758
0.5773

Koefisiensi Efisiensi (CE)

Sumber : Hasil Penelitian

5.6 Evaluasi Hasil Percobaan

Model RAINRUN merupakan pendekatan dari suatu proses yang

sesungguhnya terjadi di alam, sehingga dalam proses simulasi selalu terdapat
penyimpangan dan hal tersebut tidak dapat dihindari, namun penyimpangan
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tersebut menjadi tidak wajar jika nilainya cukup besar dan tidak lagi dapat
ditolerir. Upaya untuk mencapai hasil optimum yang merupakan tujuan dari
optimasi dilakukan pada tahap kalibrasi. Kalibrasi merupakan proses penyesuaian
parameter karakteristik DAS pada model yang berpengaruh pada kejadian di alam.
Salah satu tolok ukur dari keberhasilan kalibrasi yaitu jika parameter yang di
dapat diterapkan dalam proses verifikasi maka akan mempunyai hasil yang tidak
jauh berbeda dengan hasil kalibrasi dalam hal koefisien korelasi (R), koefisien
efisiensi (CE) ataupun volume kesalahannya (VE).

Evaluasi atas unjuk kerja program komputer Visual Basic dan solver excel
dapat dilihat pada data hasil validasi ﬁrogram dilakukan dengan tinjauan pada
koefisien korelasi, koefisien efisiensi daH, kesalahan volume antara keduanya pada
proses kalibrasi, verifikasi dan sinhulasi}'séperti Ajitampilkan pada Tabel 5.7 berikut
ini. | B ,;“

Tabel 5.7 Perbgan unjukjk:{f?rligcrgtogi?er} dengan V@ Basic dan Solver
Eungsi Tujuan' |] | SEI@SrGa ah@
=< | “Excel Hasic

Kcﬁ‘en Korelasi ) —~—
rasi. N — - 0486

b. W) . 0.809 21
C. S%' 0.778 @58

Kesalahaf%me

a. Kalibrasi S % 3.2597%
b. Verifikasi. BANE -21.1279%

—

c. Simulasi 13.230% 13.598%
Koefisien Effisiensi

a. Kalibrasi. 0.592 0.595

b. Verifikasi. 0.529 0.5579
c. Simulasi. 0.566 0.5773

Sumber : Wiwin Nanti (2007) dan Hasil Penelitian
Secara umum dapat dilihat baik pada proses kalibrasi, verifikasi maupun

simulasi, Visual Basic menghasilkan nilai koefisien korelasi yang cenderung lebih
rendah, namun pad nilai koefisien efisiensi yang cenderung lebih besar dibanding
dengan solver excel dengan metode GRG-Non Linear. Hal ini terjadi karena
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dalam proses optimasi pada aplikasi yang dibuat di Visual Basic menggunakan
solver excel juga, namun bedanya ada pada metode solving yang terdapat pada
Microsoft Excel. Solving method yang dipilih penulis sebagai acuan dalam
pengkoneksian data input dengan solver excel adalah dengan solving method
“evolutionary”. Di dalam menu solver di Microsoft Excel, terdapat 3 pilihan
metode solving, diantaranya GRG Non-Linear, Simplex LP dan evolutionary.
Penulis memilih metode solving tersebut dikarenakan akan memungkinkan
terpilihnya variasi lebih besar dari nilai solusi karena iterasi dilakukan berulang
kali dengan nilai yang dicobakan jugF berbeda-beda. Perbedaan perhitungan
antara aplikasi yang dibuat menggunakan Visual Basic dan dengan menggunakan
Microsoft Excel yang telah dianalisi,s* adalah tidak terlalu jauh, meskipun
perhitungan dengan excel lebih |‘nengha3|lkan ‘hasn yang lebih optimal. Berikut

adalah grafik hasil analisis DAS Gajahwong yang dilakukan dengan Visual Basic

dan dengan menggupakan Mlcrosoft E cel‘ A
Tl L1l 1 1 1 0
‘ “ “ “ “ - 200
5 ,
- 400
4 a
- 600 ’g
Q £
Tg 3 - 800 <
= 2
1000
8 g
1200 3
1400
T \\\\\\\\\\\\\\\\\\\ 1600
0SI°08<°08g5082°508<27
| C—3Curah hujan —e— Debit terhitung —=— Debit terukur —— Debit Terhitung dengan Solver |

Gambar 5.25 Grafik hasil kalibrasi DAS Gajahwong dengan menggunakan
aplikasi Visual Basic dan dengan menggunakan Microsoft Excel.
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Gambar 5.27 Grafik hasil simulasi DAS Gajahwong dengan menggunakan

aplikasi Visual Basic dan dengan menggunakan Microsoft Excel.
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